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BAB I
PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang
Di era persaingan global seperti sekarang ini, diakui atau tidak, lembaga pendidikan dituntut meningkatkan kinerja kelembagaan yang efektif dan kondusif. Guru merupakan sosok yang memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran. Keberhasilan sebuah pendidikan salah satunya ditentukan oleh faktor guru. Oleh sebab itu sangatlah diperlukan adanya upaya yang terus menerus untuk meningkatkan kualitas guru, sebab peningkatan kualitas guru merupakan kunci utama untuk meningkatkan mutu pendidikan.

 Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah di lakukan, antara lain berupa pengembangan kurikulum sebagai keseluruhan program pengalaman belajar, pengadaan buku-buku pelajaran beserta buku pegangan guru, penambahan dan penataran guru dan pembinaan perpustakaan sekolah sebagai pusat atau sumber belajar. Namun apapun yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang pasti sebagai mana dikemukakan oleh para teoritis pendidikan, adalah bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak mungkin ada tanpa performansi para gurunya.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru professional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.

Jadi latar belakang pendidikan dan kemampuan guru dalam jabatan untuk melihat tugas, bukan hanya bahan, metode dan alat-alat tetapi relasi antara guru dan murid terletak dibalik proses belajar mengajar itu. Pengetahuan keterampilan dan sikap menghayati tugas dan tanggung jawab guru seperti yang disebutkan di atas merupakan salah satu pokok masalah yang perlu diperdalam oleh guru.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa seorang guru adalah figur sentral dalam dunia pendidikan, khususnya saat terjalinnya proses interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu guru dituntut untuk mempunyai profesionalisme yang tinggi dan karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratannya bersifat psikoligis dan pedagogis, sebab  seorang guru merupakan ujung tombak dan tumpuan dari keberhasilan suatu proses belajar mengajar yang selanjutnya akan menghasilkan out put dari suatu pendidikan yang baik dan berkualitas. 

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikilogis-pedagogis. Adapun kewibawaan pedagogis seorang guru bukan terutama karena bakat bawaan (sejak lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi merupakan hasil usaha yang gigih, terarah, dan berkesinambungan dari guru yang bersangkutan serta orang-orang yang terkait di dalamnya terutama pemimpin pendidikan yaitu kepala sekolah yang berperan sebagai administrator sekaligus supervisor yang mana kegiatannya tersebut berfungsi untuk memajukan dan mengembangkan pengajaran, agar seorang guru bisa mengajar dengan baik dan di harapkan juga murid bisa belajar dengan baik pula.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cholil Umam bahwa: 

Pendidik (guru) adalah orang yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk Allah, Khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.

Berdasarkan kutipan di atas, guru adalah salah satu orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan dan pendidikan anak didiknya atau dengan kata lain guru merupakan sumberdaya manusia yang sangat menentukan keberhasilan program pendidikan. Ia merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan anak didik dalam pelaksanaan pendidikan sehari-hari di sekolah dan banyak menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga upaya peningkatan mutu performansi guru mutlak harus di lakukan secara kontinyu dan terprogram.

Guru merupakan komponen pendidikan yang sangat dominan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini disebabkan oleh karena guru adalah orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Agar proses pelajaran berkualitas maka guru-gurunya juga harus berkualitas  dan professional.

Menurut pendapat Usman menyatakan bahwa: “Guru profesional adalah: orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal”.

Guru sangat erat kaitannya dengan mutu lulusan sekolah. Imron mengemukakan: “Kadar kualitas guru ternyata dipandang sebagai peyebab kadar kualitas out-put sekolah”.


Moh Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional mendefinisikan bahwa:

Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau dengan kata lain, guru professional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya
. 

Profesi identik dengan skill atau keahlian. Dengan demikian profesi guru adalah keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna.

Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam metode, media dan sebagainya. Guru yang professional juga bisa ditunjukkan melalui tanggung jawab dalam melaksanakan seluruh tanggung jawabnya sebagai guru. Tanggungjawab guru professional tidak hanya kepada peserta didik saja, melainkan juga kepada orang tua, masyarakat, bangsa dan negara serta yang lebih penting adalah tanggung jawab pada Allah SWT.
 Guru dalam proses pembelajaran senantiasa memperhatikan aktivitas belajar siswa yang tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. “Perbedaan siswa tersebut yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan siswa. Keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar”.

Kesulitan belajar khusus tampil sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki intelegensi rata-rata hingga superior, yang memiliki sistem sensoris yang cukup, dan kesempatan untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam perwujudan dan derajatnya.

Disinilah peran guru profesional dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dilakukan dengan jalan sebagaimana menurut Muhibbin Syah yang menentukan alternatif untuk memecahkan kesulitan belajar siswa adalah dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menganalisis hasil diagnosis, yaitu menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar tentang kesulitan belajar yang dihadapi siswa.

2. Mengidentifikasi dan menetukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan. Ada yang bisa ditangani guru, orang tua dan bahkan tidak keduanya.

3. Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching

4. Melaksanakan program perbaikan. 

Guru profesional dalam mengatasi berkesulitan belajar  siswa dengan mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya siswa itu belajar melalui penggunaan media dan metode yang menarik sesuai dengan materi, situasi dan kondisi siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Guru Profesional Dalam Menghadapi Kesulitan Belajar Siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung”.

B.
Fokus Penelitian

1.
Bagaimanakah guru profesional dengan menggunakan metode pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung?

2.
Bagaimanakah guru profesional dengan menggunakan media pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung?
3.
Bagaimana upaya guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung?

C.
Tujuan Penelitian

1.
Untuk mengetahui guru profesional dengan menggunakan metode pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.
2.
Untuk mengetahui guru profesional dengan menggunakan media pembelajaran dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.
3.
Untuk mengetahui upaya guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

D.
Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis.
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan khazanah pendidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana ilmiah terhadap pengembangan ilmu pengetahuan mengenai guru profesional dalam menghadapi kesulitan belajar siswa.
2. Manfaat Secara Praktis.
a. Bagi Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga agar selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada para guru untuk meningkatkan kualitas keguruan sehingga terwujud out-put pendidikan yang berkualitas.

b. Bagi para guru, hasil penelitian ini semoga guru dapat lebih inovatif dan lebih bagus lagi dalam penerapan metode maupun media pembelajaran khususnya bagi siswa yang kesulitan belajar.

c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mendapat informasi baru mengenai pengetahuan tentang profesionalisme yang harus dimiliki seorang guru. Sehingga dengan demikian, dapat memberikan masukan dan pembekalan untuk proses kedepan.
d. Kepada peneliti yang akan datang diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam lagi terkait dengan obyek penelitian lain agar diperoleh penemuan-penemuan baru yang lebih baik.
E.
Penegasan Istilah

1. Penegasan Secara Konseptual.
a.  Guru profesional adalah guru yang mampu mengajar anak didiknya dengan menguasai materi pelajaran, memiliki wawasan kependidikan, memiliki pengalaman  mengajar dan lain-lain. Guru tidak saja bermodal pengalaman, pengetahuan akademis, akan tetapi juga keterampilan (skill).

b. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. hambatan tersebut menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.

2. Penegasan Secara Operasional.
Yang dimaksud dengan “Guru Profesional dalam Menghadapi Kesulitan Belajar Siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung” adalah kualitas profesional tenaga pendidik yang tugas utamanya mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran, media pembelajaran untuk menghadapi siswa yang berkesulitan belajar yang terjadi pada siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung.

F. Sistematika Pembahasan
Bab Satu, merupakan pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, merupakan landasan teoritis yang berisikan: Kontek bahasan tentang Guru profesional, Guru profesional dalam penggunaan media pembelajaran, Guru Profesional dengan menggunakan metode pembelajaran, Kesulitan belajar siswa.
Bab Tiga, merupakan metode penelitian yang berisikan tentang pola/ jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.
Bab Empat, merupakan laporan hasil penelitian yang berisikan deskripsi lokasi penelitian, paparan data dan temuan penelitian, pembahasan penelitian. 
Bab Lima, merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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